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ABSTRACT 

This study is a Class Action Research (CAR), which aims to improve the activity and 

learning outcomes on the subject of Social Studies through the implementation of 

Problem-Based Learning with Mind Mapping method in fourth grade students of SD 

Negeri 002 Sebatik Utara, Nunukan. The results of this study indicate a significant 

increase of aspects studied in each cycle. Teacher activity in the first cycle of 

78.33% increased in cycle II of 94.58%. Likewise, the activities of students in the 

first cycle of 75.30% experienced an increase in cycle II of 85.42%. The percentage 

of completeness cognitive learning outcomes of learners in the first cycle of 76.19% 

increased in the second cycle of 95.24%. Based on the results it can be concluded 

that the application of Problem-Based Learning with Mind Mapping methods can 

increase the activity of the teacher, the activity of the learner and the cognitive 

learning outcomes in the process of teaching and learning on the subject of Social 

Studies in fourth grade of SD Negeri 002 North Sebatik, Nunukan. 

 

Keywords: Problem-Based Learning, Mind Mapping, teacher activities, student 

activities, learning result. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS melalui penerapan model Problem-

Based Learning berbantuan metode Mind Mapping pada peserta didik kelas IV di 

SD Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten Nunukan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan dari aspek yang diteliti di setiap siklusnya. 

Aktivitas guru pada siklus I sebesar 78,33% mengalami peningkatan di siklus II 

sebesar 94,58%. Demikian juga aktivitas peserta didik pada siklus I sebesar 75,30% 

mengalami peningkatan di siklus II sebesar  85,42%. Persentase ketuntasan hasil 

belajar kognitif peserta didik pada siklus I sebesar 76,19% meningkat pada siklus II 

sebesar 95,24%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem-Based Learning berbantuan metode Mind Mapping dapat 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta didik dan hasil belajar kognitif  pada 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten Nunukan. 

 

Kata-kata kunci: Model Problem-Based Learning, Mind Mapping, aktivitas guru, 

aktivitas peserta didik, hasil belajar. 
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PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) telah membawa masyarakat 

memasuki era globalisasi. Kemajuan zaman dalam era 

globalisasi seperti sekarang ini, menuntut kesiapan 

yang lebih matang dalam segala hal terutama bidang 

yang terkait dengan dunia pendidikan. Bidang 

pendidikan merupakan salah satu handalan untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan zaman.  

Pendidikan adalah salah satu modal penting 

dalam hidup manusia apalagi genarasi bangsa. 

Dengan pendidikan yang cukup, wawasan, dan 

pengetahuan yang luas akan mampu menyiapkan 

generasi muda yang berkualitas untuk membangun 

bangsa dan negara ini lebih baik. Dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pada pasal 1 disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

keceerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan pendewasaan peserta 

didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan 

keterampilan yang dimiliki dalam menjalani 

kehidupan, oleh karena itu sudah seharusnya 

pendidikan didesain guna memberikan pemahaman 

serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

(Daryanto, 2013:1). Penjelasan tersebut nampak jelas, 

bahwa pendidikan adalah pembentuk kepribadian 

bangsa. Kehandalan/ kualitas pendidikan akan 

mempengaruhi kehidupan suatu bangsa dan 

masyarakat, baik sekarang maupun masa yang akan 

datang. Dengan demikian kemampuan bangsa dalam 

menghadapi masa depan sangat ditentukan oleh 

mekanisme dan sistem pendidikan yang dimiliki dan 

sedang berjalan. 

Membahas masalah pendidikan tidak lepas 

dari kualitas pendidikan saat ini. Kualitas pendidikan 

di Indonesia masih mendapat sorotan tajam dari 

berbagai pihak mengingat banyaknya permasalahan 

yang dihadapi. Masalah kualitas pendidikan yang 

dihadapi sangat beragam, mulai masalah kualitas 

guru, proses pembelajaran, lulusan yang dihasilkan, 

dan juga masalah sarana dan prasarana pendidikan. 

Berbagai usaha dan upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk memperbaiki kualitas pendidikan, mulai dari 

perbaikan kurikulum, peningkatan kompetensi dan 

kualifikasi guru, serta pengadaan sarana prasarana 

pendidikan.  

Kualitas pendidikan erat kaitannya dengan 

proses pembelajaran di kelas. Guru merupakan ujung 

tombak yang berhubungan langsung dengan peserta 

didik sebagai subjek dan objek belajar, bagaimanapun 

idealnya kurikulum dan sarana prasarana tanpa 

diimbangi dengan kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan maka semuanya akan kurang 

bermakna (Sanjaya, 2006: 2). Guru memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 

kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh karena 

itu, guru  harus memperbaiki kualitas mengajarnya 

dengan membuat persiapan dan perencanaan yang 

matang dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi 

peserta didik. Hal ini menuntut perubahan-perubahan 

dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan model 

dan metode mengajar, strategi belajar mengajar, 

maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola 

proses belajar mengajar.  

Guru berperan sebagai pengelola proses 

belajar-mengajar, bertindak sebagai fasilitor yang 

berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang 

efektif, sehingga memungkinkan proses belajar 

mengajar dengan baik, dan meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran 

dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus 

mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut di atas, 

guru dituntut mampu mengelola proses belajar 

mengajar yang memberikan rangsangan kepada 

peserta didik, sehingga ia mau belajar karena peserta 

didiklah subjek utama dalam belajar. 

Namun, pada kenyataannya masih ditemukan 

pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru 

cenderung mengabaikan hak dasar peserta didik. Guru 

masih menjadi aktor utama dalam proses 

pembelajaran (teacher centered). Dalam proses 

pembelajaran hendaknya peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Namun, 

pada kenyataannya proses belajar mengajar yang 

terjadi di kelas cenderung pasif, pembelajaran di 

dalam kelas cenderung tidak memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensinya, peserta didik hanya menerima materi 

pelajaran secara sepihak, pembelajaran hanya 

berpusat pada guru (teacher centered) bukan yang 

berpusat pada peserta didik (student centered).  

Berdasarkan hasil observasi/studi awal yang 

dilakukan peneliti di  kelas IV SD Negeri 002 Sebatik 

Utara Kabupaten Nunukan, pada pelaksanaan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih 

menggunakan sistem pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher centered).  Guru lebih sering 

menggunakan metode konvensional dalam 

penyampaian materi pelajaran IPS yang kurang 
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melibatkan peserta didik secara aktif. Kegiatan 

peserta didik lebih banyak mendengarkan pada saat 

guru menyampaikan materi (pembelajaran satu arah), 

sehingga menyebabkan peserta didik menjadi pasif. 

Kegiatan pembelajaran kurang mengaitkan materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata yang ada di 

dalam lingkungan peserta didik,  lebih banyak 

menekankan menghafal materi yang ada di buku 

(book teks) tanpa memahami maknanya. Sehingga 

peserta didik merasa materi yang dihafal terlalu 

banyak, sulit dipahami dan kurang bermakna. 

Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran berdampak pada rendahnya hasil belajar 

kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPS. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis nilai murni Ulangan 

Tengah Semester (UTS), sebagian besar peserta didik 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah sebesar ≥70. Dari hasil 

analisis nilai UTS diperoleh nilai rata-rata kelas 

sebesar 69,38 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 

57%. Persentase tersebut masih jauh dari ketuntasan 

belajar klasikal yaitu sebesar ≥80%.  

Dari permasalahan tersebut, maka perlu sebuah 

solusi dan tindakan perbaikan yang komprhensif agar 

aktivitas dan hasil belajar kognitif pada pembelajaran 

IPS di kelas IV SD Negeri 002 Sebatik Utara 

Kabupaten Nunukan dapat meningkat. Salah satu 

solusi yang dapat diberikan adalah mengubah pola 

pembelajaran yang bersifat teacher centered ke 

student centered melalui model dan metode 

pembelajaran yang menitik beratkan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, model 

dan metode pembelajaran yang digunakan dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, menantang dan dapat mempermudah 

peserta didik mengaitkan materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan kehidupan nyata di dalam 

lingkungan tempat tinggalnya.  

Dalam pembelajaran IPS, peserta didik 

diharapkan bukan hanya sekedar menguasai materi 

(konsep) yang sifatnya teoretis tetapi lebih 

menekankan bagaimana peserta didik dapat 

mengaplikasikan dan mengaitkannya dalam 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, pendidikan IPS di 

sekolah menggunakan pendekatan terpadu 

(integrated) yang terdiri dari kumpulan pelajaran-

pelajaran sosial yang dihimpun dan disusun untuk 

tujuan pengajaran. Pengorganisasian pelajaran sosial 

ini sengaja disusun dan dituangkan dalam bentuk 

materi-materi pelajaran dengan mempertimbangkan 

atau mengacu pada aspek kehidupan nyata (factual/ 

real) peserta didik yang sesuai dengan karateristik 

usia, tingkat perkembangan berfikir, kebiasaan 

bersikap dan berprilakunya. Arah bidang studi IPS ini 

dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa di masa 

yang akan datang peserta didik akan menghadapi 

tantangan berat karena kehidupan masyarakat global 

selalu mengalami perubahan setiap saat.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nasution 

(2011:6-7) bahwa pendidikan IPS di sekolah 

ditujukan untuk menjawab kondisi kehidupan nyata 

saat ini dari ilmu pengetahuan akademis, yang 

berfungsi untuk membantu peserta didik membangun 

pemahaman yang lebih dalam bagaimana mengetahui, 

bagaimana menerapkan apa yang dia ketahui, dan 

bagaimana berpartisipasi dalam membangun masa 

depan. Oleh karena itu, bidang studi IPS dirancang 

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 

dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 

masyarakat dalam memasuki kehidupan 

bermasyarakat yang dinamis. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka upaya 

untuk mengatasi permasalahan yang dialami guru dan 

peserta didik kelas IV SD Negeri 002 Sebatik Utara 

Kabupaten Nunukan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem-Based 

Learning berbantuan metode Mind Mapping. Model 

dan metode pembelajaran ini merupakan model dan 

metode pembelajaran inovatif, menarik dan 

menyenangkan dengan berlandaskan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered).  Menurut Welton & Mallan (1999:188) 

model dan metode yang berlandaskan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered) dapat membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuannya untuk 

memanipulasi dan memproses informasi dari berbagai 

sumber. Selain itu, tujuannya adalah agar peserta 

didik dapat secara aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat menyerap dan memahami materi 

pelajaran (konsep) secara optimal. Pembelajaran yang 

aktif, inovatif, menarik dan menyenangkan tersebut 

juga dapat menjadikan pembelajaran IPS menjadi 

bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model 

Problem-Based Learning Berbantuan Metode Mind 

Mapping untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar IPS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 002 

Sebatik Utara Kabupaten Nunukan”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Model Problem-Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang berlandaskan 
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pendekatan paradigma konstruktivistik (Sudjana 

dalam Rachman, 2014: 139). Arends (2008:41), 

mendifinisikan PBL sebagai model pembelajaran 

yang menyodorkan berbagai masalah yang autentik 

dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat 

berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 

penyelidikan. PBL membantu peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan menyelesaikan masalah. Sejalan dengan 

itu, Riyanto (2009:285) mendefinisikan pembelajaran 

berdasarkan masalah adalah suatu model 

pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan 

beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengakomodasi keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran baik secara mandiri 

maupun di dalam kelompok untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman 

yang dimilikinya untuk memecahkan masalah 

autentik yang dikemas dalam materi pelajaran. 

Karateristik dari model PBL adalah pengajuan 

pertanyaan atau masalah-masalah yang kemudian di 

pecahkan oleh peserta didik. Masalah yang diajukan 

secara autentik ditujukan dengan mengacu pada 

kehidupan nyata. PBL harus menggunakan masalah 

autentik yang disesuaikan dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik, melibatkan peserta didik 

dalam diskusi, mengarah pada identifikasi yang tepat 

pada masalah, merangsang self-directed learning, dan 

kegiatan yang menarik (Schmidt et al., 2011:795). 

Menurut Arends (2008:57), Ibrahim (2012:24) model 

PBL terdapat 5 tahapan yang menuntun peserta didik 

dalam penyelidikan pemecahan masalah yaitu, (1) 

orientasi peserta didik terhadap masalah, (2) 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan secara secara mandiri 

maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya, dan (5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

PBL mengubah peserta didik menjadi 

pembelajar mandiri aktif bukan penerima informasi 

yang pasif (Akınoglu dan Tandogan dalam Batdi, 

2014:272). Selama proses pembelajaran dengan 

model PBL peserta didik tidak diharapkan hanya 

sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian 

menghafal materi pelajaran, akan tetapi dengan PBL 

peserta didik aktif berfikir, berkomunikasi, mencari 

dan mengolah informasi, serta akhirnya 

menyimpulkan (Dewi et al., 2014).  

Dari masalah-masalah yang akan dipecahkan 

membutuhkan kerangka untuk di analisis. Sehingga, 

dibutuhkan suatu metode yang sesuai untuk 

mengoptimalkan kualitas proses dan hasil belajar. 

Salah satu metode yang dapat dikolaborasikan dengan 

model PBL adalah dengan metode Mind Mapping 

(peta pikiran). menurut Buzan (2006:4) Mind 

Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak, dan untuk mengambil 

informasi dari otak. Mind Mapping adalah cara 

mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan 

“memetakan” pikiran-pikiran kita. Windura (2009:16) 

menjelaskan bahwa Mind Mapping adalah suatu 

teknis grafis yang memungkinkan kita untuk 

mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk 

keperluan berfikir dan belajar. Olivia (2014:13) 

berpendapat Mind Mapping merupakan bentuk 

catatan yang tidak monoton karena memadukan 

fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling 

berkaitan satu sama lain. Otak dapat menerima 

informasi berupa gambar, simbol, citra, musik, dan 

lain-lain yang berhubungan dengan fungsi otak kanan. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

Mind Mapping merupakan suatu metode untuk 

memaksimalkan potensi pikiran dengan memadukan 

fungsi kerja kedua otak secara bersamaan dengan cara 

menuangkan ide-ide pada sebuah peta bergambar atau 

teknik grafik sehingga mempermudah proses 

pemahaman dan mengingat informasi 

Mind Mapping merupakan suatu metode 

pembelajaran yang sangat baik digunakan oleh guru 

untuk peserta didik dalam hal meningkatkan daya 

hafal dan pemahaman konsep yang kuat, peserta didik 

juga dapat meningkat daya kreativitasnya melalui 

kebebasan berimajinasi. Metode Mind Mapping 

membantu peserta didik mengembangkan pikiran 

dalam suatu rangkaian yang terhubung sehingga 

semakin banyak informasi yang diperoleh, selain itu 

metode ini mampu memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik (Said & Budimanjaya, 

2015:174). 

 Penggunaan Mind Mapping memiliki efek 

positif pada proses pembelajaran, karena Mind 

Mapping semacam alat yang divisualisasikan untuk 

membantu dalam hal referensi informasi sehingga 

dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik 

(Liu et al., 2014:26). Melalui metode Mind Mapping 

peserta didik dapat memproyeksikan masalah yang 

dihadapi dan menuangkan hasil pikiran atau ide-ide 

ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga 

lebih mudah memahaminya. Dengan demikian, 

metode Mind Mapping sangat sesuai di padukan 
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dengan model PBL yang menitik beratkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

model PBL dan Metode Mind Mapping dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, 

diantaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sutikno (2014), hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS pada materi masalah sosial. Zejnilagic-Hajric et 

al. (2015) menyimpulkan bahwa pembelajaran PBL 

lebih efisien daripada metode pengajaran 

konvensional dalam pembelajaran kimia. Sejalan 

dengan itu, Wulandari (2013) mengungkapkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara peserta didik yang diajar dengan metode PBL 

dengan peserta didik yang diajar dengan metode 

pembelaja-ran dengan demonstrasi, dimana hasil 

belajar peserta didik yang diajar dengan metode PBL 

lebih tinggi dibanding dengan metode demonstrasi 

Beberapa penelitian yang terkait dengan 

metode Mind Mapping yaitu, penelitian yang 

dilakukan Jain (2015) hasil penelitiannya 

menunjukkan hasil kinerja kelompok yang 

menggunakan Mind Mapping (eksprimen) lebih baik 

dari kelompok yang tidak menggunakan Mind 

Mapping (kontrol), karena Mind Mapping lebih 

efektif dan membantu mereka untuk memahami 

konsep-konsep dan ide-ide dalam pengetahuan. 

Proses Mind Mapping melibatkan kombinasi unik dari 

gambar, warna dan pengaturan visual-spasial yang 

terbukti secara signifikan meningkatkan daya ingat 

dibanding dengan metode konvensional mencatat dan 

belajar diluar kepala. Mind Mapping meningkatkan 

memori jangka panjang untuk pembentukan memori 

yang lebih baik. Mind Mapping dapat membantu 

peserta didik mengingat kata-kata yang lebih efektif. 

Sejalan dengan itu, Balim (2013) menyatakan 

penggunaan Mind Mapping dan Mind Concept dalam 

pembelaja-ran Sains dan Teknologi bermanfaat dalam 

meningkatkan partisipasi dan motivasi peserta didik. 

Darmayoga (2013) menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran Mind 

Mapping berpengaruh lebih baik terhadap hasil 

belajar IPS, baik sebelum maupun sesudah diadakan 

pengendalihan terhadap minat belajar. 

  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) merupakan penelitian tentang 

pelaksanaan pengajaran kelas yang dilakukan berupa 

tindakan untuk memecahkan permasalahan 

pengajaran atau pembelajaran di kelas dan melakukan 

penilaian apakah tindakan pemecahan yang 

dilaksanakan berhasil baik (Susanto, 2008:8). Sejalan 

dengan itu, Riyanto (2007:133) menjelaskan bahwa 

PTK menekankan pada kegiatan (tindakan) dengan 

mengujicobakan suatu ide dalam situasi nyata dan 

kegiatan tersebut mampu memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

Model PTK yang digunakan pada penelitian 

ini adalah model Kemmis & Teggart yang di 

modifikasi oleh Riyanto. Desain model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart 

mengemukakan  bahwa penelitian tindakan 

merupakan proses penelitian yang bersiklus yang 

terdiri  dari: Rencana (plan), Aksi (action), Observasi 

(observation), dan Refleksi (reflection) yang 

dilakukan secara berulang (Riyanto, 2007: 141). 

Keempat tahapan dalam PTK tersebut merupakan 

unsur untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu 

putaran kegiatan beruntun, dimana akan kembali ke 

langkah semula dengan tahapan yang sama sampai 

diperoleh kriteria keberhasilan penelitian. Desain 

PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart 

yang dimodifikasi oleh Riyanto digambarkan sebagai 

berikut. 

 
Gambar 1. Siklus PTK yang dimodifikasi oleh 

Riyanto berdasarkan Model Kemmis & Teggart 

 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan 

penelitian dengan pola kolaboratif antara peneliti 

dengan guru kelas IV sebagai kolaborator. Peneliti 

berperan sebagai pengamat (observer) dan pengumpul 

data, sedangkan guru kelas IV bertugas melaksanakan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

Problem-Based Learning berbantuan metode Mind 

Mapping. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif 

agar diperoleh hasil yang maksimal, hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Arikunto (2006:17) bahwa 

penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan 
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secara berpasangan antara pihak yang melakukan 

tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya 

tindakan. Apabila pengamatan dilakukan oleh orang 

lain, pengamatannya lebih cermat dan hasilnya akan 

lebih objektif. Penelitian tindakan kelas ini 

direncanakan menjadi beberapa siklus dan dihentikan 

jika sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan. 

Masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua atau 

tiga kali pertemuan pembelajaran.  

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 002 

Sebatik Utara Kabupaten Nunukan pada tahun 

pelajaran 2016/2017. Jumlah peserta didik sebanyak 

21 anak yang terdiri dari 8 anak peserta didik laki-laki 

dan 13 anak peserta didik perempuan. Kepada seluruh 

peserta didik mendapat perlakuan dan tindakan yang 

sama. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2017 (semester genap tahun pelajaran 2016/2017). 

Pelaksanaan penelitian ini akan disesuaikan dengan 

jadwal pelajaran. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Observasi (pengamatan). Pada penelitian ini, 

observasi digunakan untuk mengamati proses 

kegiatan pembelajaran. Sehingga diperoleh data dan 

informasi tentang aktivitas guru dan peserta didik 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

pengamatan (observasi) dengan model skala penilaian 

(rating scale). Skala penilaian (rating scale) 

merupakan pedoman observasi yang berisikan daftar 

dari semua aspek yang akan diobservasi kedalam 

bentuk skala atau kriteria tertentu.  

Tes. pemberian tes dalam penelitian ini untuk 

mengukur data tentang hasil belajar kognitif  IPS. Tes 

diberikan pada akhir pembelajaran disetiap siklus. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

tes hasil belajar. Instrumen tes hasil belajar kognitif 

IPS digunakan untuk mengukur hasil belajar dalam 

aspek kognitif peserta didik. Instrumen disusun 

dengan menggunakan tes terulis dalam bentuk pilihan 

ganda dan uraian (essay).  

Data yang telah diperoleh pada penelitian ini 

akan dianalisis. Menganalisis data adalah suatu proses 

mengolah dan menginterpretasikan data dengan 

tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai 

dengan fungsiya sehingga memiliki makna dan arti 

yang kelas sesuai dengan tujuan penelitian (Sanjaya, 

2009:117).  Sesuai dengan tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 

pembelajaran (guru dan peserta didik), maka teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

Analisis Data Hasil Pengamatan (observasi). 

Data hasil pengamatan setiap aspek aktivitas guru dan 

peserta didik selama pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dianalisis dengan menggunakan 

persentase. Persentase pengamatan disetiap aspek 

aktivitas guru dan peserta didik adalah jumlah skor 

perolehan dari aspek yang diamati dibagi dengan 

jumlah skor maksimal dari semua aspek, kemudian 

dikali 100%. Analisis hasil pengamatan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

 

 
Keterangan: 

P : persentase aktivitas guru atau peserta didik 

∑SP : jumlah skor perolehan (banyaknya skor 

aktivitas guru atau peserta didik yang muncul) 

∑SM : jumlah skor maksimal (jumlah skor aspek 

aktivitas secara  keseluruhan) 
 

 

Aktivitas peserta didik dan guru dikatakan 

efektif apabila peserta didik dan guru melakukan 

aktivitas pembelajaran disetiap fase dalam setiap 

aspek rencana pelaksanaan pembelajaran. Kriteria 

keberhasilan aktivitas dalam penelitian ini yaitu 

minimal 80% aktivitas pembelajaran yang 

dilkasanakan oleh peserta didik dan guru. Adapun 

hasil pengamatan aktivitas dikonver-sikan dengan 

kriteria pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Peserta Didik dan 

Guru  

sumber: diadaptasi dari panduan penilaian 

kemdikbud, 2013 

 

Analisis Data Hasil Belajar Kognitif. 

Analisis data kuantitatif hasil belajar kognitif IPS 

diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada peserta 

didik. Tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran IPS. Hasil tes diolah untuk mengetahui 

ketuntasan hasil belajar yang dicapai peserta didik. 

Ketuntasan individual dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:  

 

No Persentase Kriteria 

1 81% - 100% Sangat baik 

2 66% – 80% Baik 

3 51% - 65% Cukup baik 

4 0% - 50% Kurang baik 
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Keterangan: 

KI  : ketuntasan individu 

∑SP : jumlah skor perolehan  

∑SM : jumlah skor maksimal 

 

Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM 

yang ditetapkan pada mata pelajaran IPS kelas IV di 

SD Negeri 002 Sebatik Utara adalah sebesar 70. 

Apabila nilai individu kurang dari 70, berarti peserta 

didik belum tuntas dan apabila nilai yang diperoleh 

sama atau lebih dari 70 berarti siswa dinyatakan telah 

tuntas. 

Ketuntasan klasikal dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 
Keterangan: 

KK  : ketuntasan klasikal 

∑PD : jumlah peserta didik yang tuntas  

∑SPD : jumlah seluruh peserta didik 

 

Ketuntasan klasikal dilakukan dengan 

membandingkan hasil yang diperoleh. Apabila jumlah 

peserta didik yang telah tuntas sama atau lebih dari 

80% berarti secara klasikal pembelajaran dikatakan 

tuntas, dan sebaliknya jika jumlah peserta didik yang 

tuntas belum mencapai 80% berarti secara klasikal 

pembelajaran dikatakan belum tuntas. 

Nilai rata-rata kelas (mean) dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   

 

Keterangan: 

Me  : rata-rata 

∑NPD : jumlah nilai peserta  

∑SPD : jumlah seluruh peserta didik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan ini dilakukan sebanyak dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, tindakan/ pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pada masing-masing siklus terdiri atas dua 

kali pertemuan dengan materi pembelajaran tentang 

aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 

alam dan potensi lainnya di daerah. Berikut dapat 

dijelaskan secara rinci pembahasan mengenai hasil 

penelitian ini. 

Aktivitas Guru 

Aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran 

meliputi beberapa kegiatan sesuai dengan langkah-

langkah pada pembelajaran model PBL seperti 

mengorientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

membantu peserta didik melakukan penelitian secara 

mandiri/ kelompok, membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya,  

membimbing peserta didik menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Hasil analisis data observasi aktivitas guru 

pada penerapan model PBL berbantuan metode Mind 

Mapping pada pembelajaran IPS pada peserta didik 

Kelas IV SD Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten 

Nunukan dari setiap fase  dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Data aktivitas guru pada pembelajaran 

model PBL berbantuan metode Mind Mapping 

Aktivitas guru Persentase (%) 

Siklus 1 Siklus 2 

Fase 1 

Mengorientasi peserta didik pada 

masalah 

83,33 91,67 

Fase 2 

Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar 

83,33 100 

Fase 3 

Membimbing peserta didik 

melakukan penelitian secara 

mandiri/ kelompok 

75,00 93,75 

Fase 4 

Membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

75,00 100 

Fase 5 

Membimbing peserta didik 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

75,00 87,50 

Rata-rata persentase aktivitas 

guru 

78,33 94,58 

Kriteria  Baik  Sangat baik 

 

Berdasarkan  data pada tabel di atas, dapat 

dilihat rata-rata persentase aktivitas guru pada siklus I 

sebesar 78,33%. Hal ini menunjukkan aktivitas guru 

pada siklus ini dengan kriteria baik. Namun, 

persentase ini belum mencapai indikator keberhasilan 

penelitian, yaitu sebesar ≥80%. Sehingga dari hasil 

analisis data tersebut, maka penelitian tindakan ini 

dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan 

perbaikan dan revisi berdasarkan kelemahan yang 

menjadi temuan di siklus I. 

Dari pelaksanaan pembelajaran siklus II, diperoleh 

data hasil observasi aktivitas guru. Berdasarkan 

analisis data menunjukkan aktvitas guru pada siklus 

ini meningkat cukup signifikan dibanding pada siklus 
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sebelumnya. Rata-rata persentase aktivitas guru 

sebesar pada siklus ini sebesar 94,58% dengan kriteria 

sangat baik. Dengan demikian, persentase aktivitas 

guru pada siklus II telah mencapai indikator 

keberhasilan penelitian, sehingga penelitian ini 

dinyatakan berhasil dalam meningkatkan aktivitas 

guru pada penerapan model PBL berbantuan Mind 

Mapping pada pembelajaran IPS di kelas IV SD 

Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten Nunukan. 

Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas 

peserta didik di atas dapat dilihat gambar grafik 

persentase aktvitas guru sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Grafik rata-rata persentase aktivitas guru 

 

Aktivitas Peserta Didik 

Penerapan model PBL berbantuan Mind 

Mapping merupakan model dan metode pembelajaran 

yang menuntut aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran. Aspek-aspek yang diamati pada 

penerapan model dan metode ini terdiri dari delapan 

aspek yaitu: 1) Menyimak dan mendengarkan 

informasi (listening avtivities), 2) Mengajukan dan 

menjawab pertanyaan (oral activities), 3) Mengamati 

gambar/objek yang dipaparkan (visual activities), 4) 

Melakukan penyelidikan /mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber (motoric and visual activities), 

5) Melakukan diskusi kelompok (mental and oral 

activities), 6) Membuat laporan laporan dalam bentuk 

mind mapping (drawing and writing activities), 7) 

Menyajikan hasil karya /laporan  (oral activities), dan 

8) Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi  

(mental activities). 

Hasil analisis data observasi aktivitas peserta 

didik pada penerapan model PBL berbantuan metode 

Mind Mapping pada pembelajaran IPS pada peserta 

didik Kelas IV SD Negeri 002 Sebatik Utara 

Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

Tabel 3. Data aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran model PBL berbantuan metode Mind 

Mapping 

Aktivitas Peserta Didik 

Persentase (%) 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

Menyimak dan mendengarkan 

informasi (listening avtivities),  

83,33 91,67 

Mengajukan dan menjawab 

pertanyaan (oral activities),  

65,48 80,95 

Mengamati gambar/objek yang 

dipaparkan (visual activities),  

76,19 95,24 

Melakukan penyelidikan 

/mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber (motoric and visual 

activities),  

73,81 83,33 

Melakukan diskusi kelompok (mental 

and oral activities) 

76,19 82,14 

Membuat laporan laporan dalam 

bentuk mind mapping (drawing and 

writing activities),  

80,95 89,29 

Menyajikan hasil karya/ laporan  

(oral activities)  

71,43 80,95 

Menganalisis dan mengevaluasi hasil 

diskusi  (mental activities) 

75,00 79,76 

Rata-rata persentase aktivitas 

peserta didik 

75,30 85,42 

Kriteria  Baik  Sangat 

baik 

 

Berdasarkan  data pada tabel di atas, dapat 

dilihat rata-rata persentase aktivitas peserta didik pada 

siklus I sebesar 75,30%. Hal ini menunjukkan 

aktivitas peserta didik pada siklus ini dengan kriteria 

baik. Namun, persentase ini belum mencapai 

indikator keberhasilan penelitian, yaitu sebesar ≥80%. 

Sehingga dari hasil analisis data tersebut, maka 

penelitian tindakan ini dilanjutkan pada siklus II 

dengan melakukan perbaikan dan revisi berdasarkan 

kelemahan yang menjadi temuan di siklus I 

Dari pelaksanaan pembelajaran siklus II, 

diperoleh data hasil observasi aktivitas peserta didik. 

Berdasarkan analisis data menunjukkan aktvitas 

peserta didik pada siklus ini meningkat cukup 

signifikan dibanding pada siklus sebelumnya. Rata-

rata persentase aktivitas didik sebesar 85,42% dengan 

kriteria sangat baik. Dengan demikian, persentase 

aktivitas peserta didik pada siklus II telah mencapai 

indikator keberhasilan penelitian, sehingga penelitian 

ini dinyatakan berhasil dalam meningkatkan aktivitas 

peserta didik pada penerapan model PBL berbantuan 

Mind Mapping pada pembelajaran IPS di kelas IV SD 

Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten Nunukan. 

Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas 

peserta didik di atas dapat dilihat grafik persentase 

aktvitas didik pada gambar berikut. 
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Persentase Aktivitas Peserta 

Didik 

 

Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar pada penelitian ini diberikan 

batasan dengan terfokus pada hasil belajar kognitif 

(pengetahuan). Hasil belajar kognitif diperoleh dari 

hasil tes formatif yang diberikan setelah berakhirnya 

siklus. Berdasarkan analisi hasil belajar kognitif 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 

≥70, berikut dapat dilihat perbandingan hasil belajar 

kognitif selama pelaksanaan penelitian tindakan pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Data Hasil Belajar Kognitif 

Siklus  Nilai rata-rata 

kelas  

Jumlah siswa 

yang tuntas 

Persentase 

klasikal (%) 

I 74,52 16 76,19 

II 85,43 20 95,24 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, hasil 

belajar kognitif pada siklus I menunjukkan nilai rata-

rata kelas sebesar 74,52. Sebanyak 16 dari 21 peserta 

didik yang mendapat nilai tuntas, sehingga persentase 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 76,19%. Dengan 

demikian, ketuntasan belajar klasikal pada hasil 

belajar kognitif siklus I belum mencapai indikator 

keberhasilan penelitian. Sehingga dari hasil analisis 

data tersebut, maka penelitian tindakan ini dilanjutkan 

pada siklus II dengan melakukan perbaikan dan revisi 

berdasarkan kelemahan yang menjadi temuan di 

siklus I. 

Dari pelaksanaan pembelajaran siklus II, 

diperoleh data hasil belajar kognitif peserta didik. 

Berdasarkan analisis data menunjukkan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada siklus ini meningkat cukup 

signifikan dibanding pada siklus sebelumnya. Pada 

tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 

85,43. Sebanyak 20 dari 21 peserta didik yang 

mendapat nilai tuntas, sehingga persentase ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 95,24%. Dengan demikian, 

persentase ketuntasan belajar klasikal pada hasil 

belajar kognitif peserta didik di siklus II telah 

mencapai indikator keberhasilan penelitian, sehingga 

penelitian ini dinyatakan berhasil dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 002 Sebatik 

Utara Kabupaten Nunukan melalui penerapan model 

PBL berbantuan Mind Mapping. Berdasarkan hasil 

analisis data di atas, berikut dapat dilihat grafik hasil 

belajar kognitif pembelajaran IPS. 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Belajar Kognitif Pembelajaran IPS 

Materi Aktivitas Ekonomi 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian dan 

pembahasan tentang penerapan model Problem-Based 

Learning berbantuan metode Mind Mapping pada 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 002 Sebatik 

Utara Kabupaten Nunukan, maka disumpulkan 

bahwat: 

1. Penerapan model Problem-Based Learning 

berbantuan metode Mind Mapping dapat 

meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran 

IPS kelas IV SD Negeri 002 Sebatik Utara 

Kabupaten Nunukan.  

2. Penerapan model Problem-Based Learning 

berbantuan metode Mind Mapping dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 002 Sebatik 

Utara Kabupaten Nunukan.  

3. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas IV SD 

Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten Nunukan 

pada pembelajaran IPS materi aktivitas ekonomi 

yang berkaitan dengan sumber daya alam dan 

potensi lainnya di daerah meningkat cukup 

signifikan. Peningkatan ini dapat dilihat dari 

persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I 

sebesar 76,19% meningkat di siklus II sebesar 

95,24% berdasarkan nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: (1) Guru hendaknya 

menguasai keterampilan dasar dalam mengajar, 
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menguasai dan memahami proses pelaksanaan model 

pembelajaran Problem-Based Learning dan metode 

Mind Mapping; (2) Untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem-

Based Learning berbantuan metode Mind Mapping 

perlu adanya kesiapan yang matang dan terencana, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal; (3) 

Bagi peneliti lanjut, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dan melakukan 

perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih 

baik. 
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